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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku konsumen merupakan sebuah fenomena yang unik untuk
dipelajari dan diamati. Perilaku konsumen dapat dikatakan sebagai muara
dari berbagai teori ekonomi, karena semua kegiatan ekonomi akan
berkaitan dan berakhir kepada sikap atau perilaku konsumen. Berbagai
teori mengenai perilaku konsumen, salah satu perilaku konsumen yang
sangat berpengaruh dalam kegiatan ekonomi adalah keputusan pembelian,
karena tujuan dari sebuah kegiatan ekonomi mulai dari produk hingga
pemasaran bertujuan agar konsumen melakukan pembelian atas produk
tersebut.

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu,
kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan bagaimana
barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memasukkan kebutuhan dan
keinginan mereka. Konsumen adalah bagian penting dalam
keberlangsungan sebuah perusahaan, maka hal tersebut mengharuskan
perusahaan untuk lebih mengerti dan mengetahui perilaku konsumen
mereka, dan bagaimana perusahaan memberikan produk yang berkualitas
kepada konsumennya.

Lembaga bisnis islam (syariah) merupakan salah satu instrumen

yang digunakan untuk mengatur aturan-aturan ekonomi islam. Sebagai



bagian dari sistem ekonomi, lembaga tersebut merupakan bagian dari
keseluruhan sistem sosial. Oleh karenanya, keberadaanya harus dipandang
dalam konteks keseluruhan keberadaan masyarakat, serta nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Islam menolak pandangan
yang mengatakan bahwa ilmu ekonomi merupakan ilmu yang netral nilai.
Padahal ilmu ekonomi merupakan ilmu yang syarat orientasi nilai.

Dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi, dunia islam
mempunyai sistem perekonomian yang berbasiskan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip syariah. Al Qur’an mengatur kegiatan bisnis bagi orang-perorang
dan kegiatan ekonomi secara makro bagi seluruh umat di dunia secara
eksplisit dengan banyaknya instruksi yang sangat detail tentang hal yang
dibolehkan dan tidak dibolehkan dalam menjalankan praktek-praktek
sosial-ekonomi. Para ahli meneliti tentang hal-hal yang ada dalam Al
Qur’an mengakui bahwa praktik perundang-undangan Al Qur’an selalu
berhubungan dengan transaksi. Hal ini menandakan bahwa betapa aktifitas

ekonomi itu sangat penting menurut Al Qur’an.

Dijelaskan dalam surat Al Bagarah 168 sebagai berikut:
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata

bagimu.



Seorang mukmin (orang yang beriman) sudah semestinya
memakan dan meminum atas sesuatu yang sudah mendapat label halal
oleh allah dan rasulnya. Namun, tidak hanya cukup makan danminum apa-
apa yang dihalalkan oleh syari’at saja melainkan makanan dan minuman
itu hendaknya juga baik (Tayyibah). Maka, makanan dan minuman yang

halal dan baik itulah barang konsumsinya orang-orang beriman.

Lembaga keuangan syariah sebagai bagian dari sistem ekonomi
syariah, dalam menjalankan bisnis dan usahanya juga tidak terlepas dari
saringan syariah. Oleh karna itu, lembaga keuangan syariah tidak akan
mungkin membiayai usaha-usaha yang didalamnya terkandung hal-hal
yang diharamkan, proyek yang menimbulkan kemudharatan bagi
masyarakat luas, serta proyek yang dapat merugikan syiar islam. Untuk itu
dalam struktur organisasi Lembaga Keuangan Syariah harus terdapat
Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi produk dan
operasional lembaga tersebut.

BMT disini bersetatus hukum koperasi. BMT yang berbadan
hukum koperasi dalam melakukan kegiatan usahanya baik berupa
menghimpun dana maupun menyalurkannya mengacu pada aturan UU No.
25 tahun 1992 tentang perkoperasian. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomer 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian:

Bahwa koperasi, baik sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun
sebagai badan usaha berperan serta untuk mewujutkan masyarakat yang

maju, adil dan makmur berlandakan pencasila dan undang-undang dasar



1945 dalam tata perekonomian nasional yang disusun sebagai usaha

bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrai ekonomi.

BMT juga memperhatikan perilaku konsumen / nasabah. Supaya
BMT dapat memenuhi dan memuaskan kebutuhan atau keinginan
pelanggan secara lebih baik dari pesaing, karena itu merupakan tujuan dari
suatu pemasaran. Studi konsumen memberikan petunjuk untuk
memperbaiki dan memperkenalkan produk atau jasa, menetapkan harga
dan mengembangkan kegiatan pemasaran lain termasuk dalam mengetahui
perilaku konsumen. Faktor utama yang mempengaruhi perilaku pembelian

konsumen adalah faktor sosial, budaya, dan kepribadian.

Faktor sosial adalah faktor yang dipengaruhi oleh orang-orang
sekitar kita. Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh factor-
faktor social seperti kelompok acuan (kelompok referensi), keluarga, serta
peran dan status sosial. Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua
kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau
pengaruh tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang, seperti

keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja.

Faktor kebudayaan berpengaruh luas dan mendalam terhadap
perilaku pembelian konsumen dalam faktor kebudayaan ini terdapat
beberapa komponen antara lain: Budaya, sub budaya, kelas sosial. Budaya
merupakan faktor penentu yang paling mendasar dari segi keinginan dan

perilaku seseorang karena kebudayaan menyangkut segala aspek



kehidupan manusia. Budaya sebagai keseluruhan kompleks yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
kemampuan-kemampuan atau kebiasaan-kebiasaan lain yang diperoleh

anggota-anggota suatu masyarakat.*

Kepribadian adalah karakteristik psikologi yang berada di setiap
orang yang memandang responnya terhadap lingkungan yang relatif
kinsisten. Kepribadian merupakan suatu variabel yang sangat berguna
dalam menganalisa perilaku konsumen. Karakteristik pribadi yaitu usia
pembeli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, kondisi ekonomi (pendapatan,
tabungan dan kekayaan, utang, suku bunga, dan kemampuan untuk

meminjam), gaya hidup serta kepribadian dan konsep diri pembeli.

Keputusan nasabah adalah suatu proses pengintegrasian yang
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih
perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Menurut Nugroho
J. Setiadi. Keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi oleh
faktor sosial, budaya, dan kepribadian dari pembeli. Disamping itu dari
pihak bank ada beberapa akibat maupun faktor yang dapat mempengaruhi
sikap maupun perilaku nasabah untuk menjadi nasabah disuatu bank.
Seperti lokasi bank dikawasan strategis, segala sarana dan prasarana yang
eksklusif yang memberikan kenyamanan, pelayanan yang cepat, mudah

dan ramah, keamanan berinvestasi serta keuntungan yang akan diberikan.

hal. 20

! Haryo S Martodirjdo, Pemahaman Lintas Budaya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004),



Dengan mengetahui alasan nasabah memutuskan untuk menjadi nasabah
bank, pihak bank akan mendapatkan gambaran mengenai Ssiapa

nasabahnya, untuk keperluan apa, dan siapa mereka.

Di bawah ini dijelaskan data jumlah nasabah dan jumlah
pembiayaan musyarakah pada BMT Berkah Trenggalek dari tahun 2010-

2016.

Tabel 1.1

Data Nasabah Pembiayaan Musyarakah BMT Berkah Trenggalek

Tahun Jumlah Nasabah
2010 342 orang
2011 353 orang
2012 430 orang
2013 418 orang
2014 422 orang
2015 435 orang
2016 478 orang

Sumber: RAT Tahunan BMT Berkah Trenggalek Tahun 2010-2016

Tabel 1.2

Data Jumlah Pembiayaan Musyarakah BMT Berkah trenggalek

Tahun BMT (RP) KIKS (Rp) | JUMLAH (Rp)
2010 849.482.475 304.923.250 | 1.154.405.725
2011 818.932.475 229.337.150 | 1.048.269.625
2012 | 1182763475 | 254512150 | 1.437.275.625
2013 | 1.266.937.725 | 244.727.150 | 1.291.410.575
2014 | 1.290.569.825 | 228.632.650 | 1.519.202.475




2015 1.563.575.225 205.122.150 1.768.697.375

2016 1.651.014.725 219.668.650 1.876.683.375
Sumber: RAT Tahunan BMT Berkah Trenggalek Tahun 2010-2016

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jasa pembiayaan di
BMT Berkah Trenggalek semakin diminati. Karna dari tahun ketahun
mengalami peningkatan, kecuali pada tahun 2013 mengaami sedikit
penurunan tetapi masih bisa berkondisi normal kembali. Terbukti dari
tahun 2013 sampai sekarang mengalami peningkatan lagi. Hal ini
disebabkan karena semakin banyaknya masyarakat yang membutuhkan

modal untuk mengembangkan usahanya.

Penelitian ini penting untuk mengetahui keputusan nasabah dalam
memilih jasa keuangan di bank dan lembaga keuangan syariah lainnya.
Disamping itu, juga mengingat jasa-jasa pembiayaan syariah belum
banyak diketahui oleh masyarakat trenggalek pada umumnya. Oleh karena
itu, penelitian ini mengangkat tema mengenai keputusan nasabah dalam
memilih jasa keuangan dan diharapkan mampu memberikan pengetahuan

kepada nasabah dan calon nasabah tentang jasa keuangan syariah.

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan diatas, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk menguji tentang seberapa pengaruh
faktor sosial, budaya, dan kepribadian masyarakat sebgai nasabah yang
memilih jasa dengan mengambil judul “Pengaruh Faktor Sosial, Faktor

Budaya, Dan Faktorr Kepribadian Terhadap Keputusan Nasabah



Memilih Jasa Keuaongan Syariah (Study Kasus Baitul Mal wat

Tamwil Berkah Trenggalek)”

. ldentifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang perlu diidentifikasi dalamak penelitian
ini adalah terkait dengan faktor sosial, faktor budaya dan fkepribadian
nasabah dalam memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah
Trenggalek. Batasan variabel dalam penelitian ini adalah sosial, budaya
dan kepribadian terhadap keputusan nasabah memilih jasa keuangan
syariah di BMT Berkah Trenggalek.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah faktor sosial berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
nasabah memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah Trenggalek?

2. Apakah faktor budaya berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah
Trenggalek?

3. Apakah faktor kepribadian berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah
Trenggalek?

4. Apakah faktor sosial, faktor budaya dan faktor kepribadian secara
bersama-sama mempengaruhi  pengambilan keputusan nasabah

memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah Trenggalek?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan

tentang sosial, budaya dan kepribadian yang paling berpengaruh terhadap

keputusan nasabah memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah

Trenggalek, diajukan diatas yaitu:

1. Untuk menguji signifikan pengaruh sosial terhadap keputusan nasabah
memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah Trenggalek.

2. Untuk menguji signifikan pengaruh budaya terhadap keputusan
nasabah memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah Trenggalek.

3. Untuk menguji signifikan pengaruh kepribadian terhadap keputusan
nasabah memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah Trenggalek.

4. Untuk menguji pengaruh faktor sosial, budaya dan kepribadian secara
bersama-sama terhadap keputusan nasabah memilih jasa keuangan
syariah di BMT Berkah Trenggalek.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoretis:

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi
pembaca dan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor
sosial, budaya, dan kepribadian dalam pengambilan keputusan nasabah
dalam memilih jasa lembaga keuangan syariah, khususnya lembaga
BMT.

2. Kegunaan Secara Praktis :

a. Bagi Lembaga Keuangan
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Dengan tersusunnya skripsi ini di harapkan dapat dijadikan bahan
evaluasi kinerja khususnya pada BMT Berkah Trenggalek agar
lebih berkembang.
b. Bagi Stakeholder
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan
manfaat serta berguna untuk pengambilan keputusan Khususnya
nasabah yang memilih jasa keuangan syariah di BMT Berkah
Trenggalek.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk menambah
wawasan yang dapat digunakan sebagai referensi penelitian
selanjutnya.
F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

Penulis membatasi ruang lingkup dalam penelitian ini agar tidak

menyimpang dari pokok pembahasan. Ruang lingkup penelitian terdiri

dari empat variabel yakni variabel bebas X: yaitu faktor sosial, X faktor

budaya, Xs faktor pribadi dan variabel terikat Y keputusan nasabah

memilih jasa keuangan syariah dan keterbatasan masalah penelitian ini

difokuskan pada nasabah BMT Berkah Trenggalek.

G. Penegasan lIstilah
a) Konseptual

a. Pengaruh
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Menurut badudu zain, pengaruh adalah daya yang
menyebabkan sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang dapa[t
membentuk atau atau mengubah suatu yang lain dengan kata lain
pengaruh merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dap[at
mengubah sesuatu hal ke dalam bentuk yang kita inginkan.?

Sosial

Suatu tatanan dari hubungan-hubungan sosial dalam
masyarakat yang menempatkan pihak-pihak tertentu (individu,
keluarga, kelompok, kelas) didalam posisi-posisi sosial tertentu
berdasarkan suatu sistem nilai dan normla yang berlaku pada suatu
masyarakat pada waktu tertentu.® Winandi mendefinisikan struktur
sosial sebagai seperangkat unsur yang mempunyai ciri tertentu dan
seperangkat hubungan diantara unsur-unsur terntentu. Dapat
disimpulkan bahwa sosial adalah segala sesuatu yang berkenaan
dengan masyarakat yang lahir, tumbuh, dan berkembang dalam
kehidupan bersama.

Budaya

Budaya adalah aneka ragam tingkah laku, pola berpikir,
pergaulan dan keserasian dalam hidup yang diterima atau diperbuat
oleh anggota masyarakat, sehingga mereka menjadi berbeda

dengan masyarakat lainnya. Kebudayaan itu sebenarnya

2 Badudu Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996),

Hal.1031

3 Salim. A. Perubahan Sosial. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), Hal.30
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merupakan bagian daripada masyarakat, sekaligus ciri khusus bagi
suatu masyarakat.*
Kepribadian

Kepribadian adalah seluruh cara seorang individu bereaksi
dan berinteraksi dengan individu lain. Kepribadian paling sering
dideskripsikan dalam istilah sifat yang bisa diukur yang
ditunjukkan oleh seseorang. Gordon Allport menyatakan bahwa
kepribadian sebagai suatu organisasi (berbagai aspek psikis dan
fisik) yang merupakan suatu struktur dan sekaligus proses. Jadi
kepribadian merupakan sesuatu yang dapat berubah. Secara ekplisit
Allport menyebutkan, kepribadian secara teratur tumbuh dan
mengalami perubahan.®
Keputusan Nasabah.

Keputusan adalah suatu hal yang diputuskan konsumen
untuk memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang atau
jasa. Berarti keputusan (decisions) dan pilihan (choice), yaitu
pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. Keputusan nasabah
adalah suatu hal yang diputuskan konsumen untuk memutuskan
pilihan atas tindakan pembelian barang atau jasa, atau suatu

keputusan setelah melalui beberapa proses yaitu pengenalan

29

4 Nazili Shaleh Ahmad. Pendidikan Dan Masyarakat. (Yogyakarta: Bina Usaha) Hal 28-

® Robbins, Stephen P. Judge, Timothy A. Perilaku Organisasi Buku 1, (Jakarta: Salemba

Empat, 2008). Hal 126-127
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kebutuhan, pencarian informasi, dan melakukan evaluasi alternatif
yang menyebabkan timbulnya keputusan.®
f. BMT

Menurut syarifuddin BMT adalah sebuah lembaga
keuangan yang dioperasikan dengan sistem yang sesuai Syariat
islam. BMT meruaapakan institusi yang menjalankan dua kegiatan
secara terpadu yaitu Bait al-maal (melakukan kegiatab sosial dan
dakwah), dan Bait at tamwil (melakukan kegiatan bisnis).’

b) Opersional.

Kajian dalam judul ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
faktor sosial, budaya, kepribadian dan psikologi terhadap keputusan
nasabah memilih jasa keuangan syariah BMT Berkah Trenggalek.
Adapun yang menjadi indikator-indikator dalam penelitian ini adalah
faktor sosial, budaya, kepribadian, dan pengambilan keputusan
konsumen dalam memilih produk atau jasa untuk pembiayaan.

H. Sistematika Pembahasan Skripsi
Sistematika penelitian ini berisi tentang isi keseluruhan penelitian
yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir penelitian.
Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan skripsi ini, terlebih

dahulu penulis menguraikan sistematika penelitian yang terdiri dari:

a) Bagian Awal

® Irham Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan, (Bandung: Alfabeta, 2013), Hal 2
7 Syarifudin Arif, Manajemen Keauangan Syariah, (Stain Tulungagung: 2011), Hal. 105
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Bagian awal usulan penelitian ini meliputi: sampul atau cover

depan, halaman judul dan halaman persetujuan, halaman

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar

gambar, daftar lampiran translitersi dan abstrak.

Bagian Inti

Bagian inti dari penelitian ini terdiri dari beberapa bab yaitu:

Bab | Pendahuluan
Terdiri dari: a). Latar Belakang Masalah, b). Identifikasi
Masalah, c). Rumusan Masalah, d). Tujuan Penelitian, e).
Kegunaan Penelitian, f). Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Penelitian, g). Penegasan Istilah, g). Sistematika Skripsi.

Bab Il Landasan Teori
Terdiri dari: a). Pemasaran, b). Perilaku Konsumen/
Nasabah, c¢). Nasabah, d). Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Nasabah, e). BMT Secara Umum, f).
Keputusan Nasabah, g). Kajian Penelitian Terdahulu, h).
Kerangka Konseptual, i). Hipotesis Penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian
Terdiri dari: a). Pendekatan dan Jenis Penelitian, D).
Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian, ¢). Sumber
Data, Variabel dan Skala Pengukuran, d). Teknik
Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian, e). Teknik

Analisis Data.
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Bab IV Hasil Penelitian
Terdiri dari: a). Deskripsi Data, b). Pengujian Hipotesis.
Bab V Pembahasan
Hasil penelitian yang berisikan pembahasan data penelitian
dan hasil analisis data.
Bab VI Penutup
Terdiri dari: a). Kesimpulan, b). Saran.
Bagian Akhir
Terdiri dari: a). Daftar Rujukan, b). Lampiran-lapiran, c). Surat

Pernyataan Keaslian Skripsi, d). Daftar Riwayat Hidup.



